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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Penafsiran QS. An-Nisa’ [4]:34 dalam Perspektif
Tafsir Al-Tabari, Al-Qurtubi, dan Amina Wadid: Analisis Hermeneutika
Hans Georg Gadamer” yang ditulis oleh Oktasandi Nim 2320080053. Program
studi llmu al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, yang
terdiri dari 288 halaman.

Penelitian ini mengkaji dinamika penafsiran QS. An-Nisa’ [4]:34 (ayat yang
memuat isu krusial mengenai giwamah, nusyuz, dan darb) melalui perspektif
komparatif lintas tiga periode sejarah tafsir. Fokus utama penelitian adalah
mengeksplorasi mengapa teks yang sama menghasilkan konstruksi makna yang
berbeda ketika dibaca oleh mufassir dengan cakrawala historis yang berlainan.
Tokoh yang dipilih sebagai representasi periodisasi adalah Al-Tabar (periode
klasik), Al-Qurtubi (periode pertengahan), dan Amina Wadad (periode
kontemporer). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kerangka
hermeneutika filosofis Hans Georg Gadamer sebagai instrumen analisis utama.
Data primer dalam penelitian ini ialah kitab tafsir Al-Tabari, Al-Qurtubi, dan buku
monograf Amina Wadid. Adapun sumber sekundernya ialah buku-buku ilmu al-
Qur’an, Jurnal, Majalah, Skripsi, Tesis, maupun Disertasi, dan artikel lain atau
sumber bacaan yang terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Tabari menetapkan giwamah
sebagai norma universal dengan pendekatan bil-ma'tsur. Al-Qurtubi mengelaborasi
giwamah melalui kerangka kondisionalitas fighi yang lebih komprehensif.
Sementara Amina Wadiid melakukan dekonstruksi hermeneutis yang memandang
giwamah sebagai tanggung jawab fungsional dan menolak justifikasi kekerasan
berbasis gender. Perbedaan ini berakar pada Wirkungsgeschichte (sejarah efektif)
yang melatarbelakangi pemikiran mereka

Penelitian ini menemukan bahwa perbedaan penafsiran antara Al-Tabari,
Al-Qurtubi, dan Amina Wadud terhadap QS. An-Nisa’ [4]:34 bukan merupakan
kontradiksi yang saling meniadakan, melainkan manifestasi dari sifat tafsir yang
fleksibel dan dinamis. Melalui pisau analisis hermeneutika Gadamer, ditemukan
bahwa setiap mufassir melakukan fusi horizon (Horizontverschmelzung) yang unik
sesuai dengan kesadaran keterpengaruhan sejarahnya (Wirkungsgeschichte).
Dengan demikian, kebenaran penafsiran yang ditawarkan Amina Wadiid sebagai
respons terhadap isu keadilan gender kontemporer tidak otomatis mengeliminasi
validitas konstruksi hukum klasik Al-Tabari dan pertengahan Al-Qurtubi,
melainkan memperkaya tradisi tafsir sebagai sebuah living tradition yang mampu
berdialog melintasi ruang dan waktu.

Kata Kunci: Tafsir, An-Nisa’:34, Hermeneutika, Gadamer.
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ABSTRACT

This thesis is titled “Interpretation of QS. An-Nisa’ [4]:34 from the
Perspectives of Al-Tabari, Al-Qurtubi, and Amina Wadid: A Hermeneutical
Analysis by Hans Georg Gadamer, ” written by Oktasandi, Student ID 2320080053.
It was completed in the Qur’anic Studies and Exegesis program at the Graduate
School of UIN Imam Bonjol Padang and consists of 288 pages.

This study examines the dynamics of the exegesis of QS. An-Nisa’ [4]:34 (a
verse containing crucial issues regarding giwamah, nusyuz, and darb) through a
comparative perspective spanning three historical periods of exegesis. The primary
focus of the study is to explore why the same text yields different constructions of
meaning when read by exegetes with distinct historical horizons. The figures
selected to represent these periods are Al-Tabart (classical period), Al-Qurtubr
(medieval period), and Amina Wadiid (contemporary period). This study employs a
qualitative approach, using Hans Georg Gadamer’s philosophical hermeneutics as
the primary analytical framework. The primary data in this study consist of the
exegetical works of Al-Tabari and Al-Qurtubi, as well as Amina Wadiid's
monograph. The secondary sources include books on Qur’anic studies, journals,
magazines, undergraduate theses, master’s theses, doctoral dissertations, and
other relevant articles or reading materials.

The research findings indicate that Al-Tabari establishes qiwamah as a
universal norm through the bil-ma'tsur approach. Al-Quriubi elaborates on
giwamah through a more comprehensive framework of figh conditionality.
Meanwhile, Amina Wadiid conducts a hermeneutical deconstruction that views
giwamah as a functional responsibility and rejects the justification of gender-based
violence. These differences are rooted in the Wirkungsgeschichte (history of effects)
that underlies their thinking

This study found that the differences in interpretation between Al-Tabari,
Al-Qurtubi, and Amina Wadiid regarding QS. An-Nisa’ [4]:34 are not mutually
exclusive contradictions, but rather manifestations of the flexible and dynamic
nature of exegesis. Through the lens of Gadamer’s hermeneutics, it was found that
each exegete engages in a unique fusion of horizons (Horizontverschmelzung) in
accordance with their awareness of historical influence (Wirkungsgeschichte).
Thus, the interpretive truth offered by Amina Wadiid in response to contemporary
issues of gender justice does not automatically negate the validity of the classical
legal constructions of Al-Tabari and the medieval interpretations of AI-Qurtubi;
rather, it enriches the tradition of exegesis as a “living tradition” capable of
engaging in dialogue across space and time.

Keywords: Interpretation, An-Nisa’:34, Hermeneutics, Gadamer
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